
If
:ffi

II

It1.. l

-

DR. AHI'IAD LUTFI FATHUIIAH, l'lA

HADIS*HADIS
KE,UTAMAAl{

At-QURAI{

W,W^



DI. AHI'IAD TUTTI TAIHUTTAH, }.IA

HADIS.HADIS
KEUTAMAAN

AL.QURAN
5URAT, AYAT,

MEMOACA. MENGHATAL,

Tz*^aan atau Fad,ilah al-Qur'an

Ik- 
bai diraaukan oteh umattstam,

eehinqqa banyak di antra mereka membaca

al-Qur'an dan menqhafalkannya. I'al
lereebut dl akukan karena key akinan mereka

Lerhadap al-Qur'an gebaqai kitab euci akan

dapat memberikan naunqan dan
pertolongan Narrun demikian, amalan'
amalan tersebuf, tidak jaranq dilakukannya

tanpa didaeari oleh euatu Venqelahuan
yanq 6ecar lanqoung diajarkan oleh Nabi

Muhammad 5 aw melalui hadie-hadiony a,

Duku ini memual hadis-had,is men4enai

keut am a an al - Qur' an y an g di dukun q den q an

referensi yanq jelao dan hukum kualitae

hadis, baik dari oegi sahih, dhaif , mau?un

maudhu' yanq dilulie oleh oeorang Vakar di

bidanq h adis. lal tersebut, y anq menja dikan

buku ini mempunyai nilai Vluo dan

membedakan oecara melodoloqio di anf,ara

b uku-b uku h adio I ainny a di Nan ah air

rsBN 979-97673-1-B



Dr. Ahmad Lu tfi Fa thu l lah . MA

H A D I S ^ H A D I S
KEUTAMAAN AL -QUR’AN

Surat Agat Membaca. Menghafal.
M e n g a j a r k a n d a n M e n g a m a l k a n n g a

t€(nbaga Pengkajian dan penslitian al-Qur'an &Hadis
( L P 5 Q H )
J a k a r t a



Perpustakaan Nasional: Katalog Dalam Terbitan (KDT)

F a t h u l l a h . A h m a d L u t fi .
Hadis-hadis Keutamaan al-Qur'an, -Ahmad Lutfi Fathullah; -Cet.
S-Jakarta: Pusiaka LpSqh. 2004
1 3 3 h i m v i i : 1 9 c m

I S B N : 9 7 9 - 9 7 6 7 3 - 1 - 8

I . Judul
I . H a d i s

I I . F a t h u l l a h . A h m a d L u t fi

P e n y u s u n
Dr. Ahmad Lutfi Fathullah. MA

E d i t o r

A h m a d Y u n u s
S a n d i S a n t o s a

Abdurrahman Muhayar

S s t t i n g
Ta u fi q

Desain Sampul
A m i n u d d i n

P e n e r b i t

Pustaka LpSqh

Kompl€k Masjid Baitul Mughni
J l . G a t o t S u b r o t o K a v . 2 6
J a k a r t a I n d o n e s i a
(021) 526 I6BS

C e t a k a n P e r t a m a J u l i 2 0 0 3
K e d u a S e p t e m b e r 2 0 0 4



Kata PEngantar Cetakan Kedua

Alhamdulillah, segala puji dan syukur kica panjatkan ke-
pada Allah, Tuhan seru sekaiian alam, Tuhan yang telah
menurunkan at-Qur’an sebagai petunjuk bag! Ummat menuju
kcbahagian haqiql dl dunia dan akhlraL

Salawat dan Salam patut kica sampaikan kepada Rasulullah
saw, penerima wahyu al-Qur’an dari Allah swt dan telah
disampaikan dengan sempurna kepada ummatnya. Semoga
keselamatan juga dilimpahkan kepada para sahabat nabi yang
telah menampakkan perjuangan mereka dan berhasil dalam
menjaga kemurnian dan kesudan al-Qur'an, juga kepada para
Tabi'in dan seterusnya yang terus menerus memperjuangkan
pemeliharaan kemurnian al-Qur‘an.

Keutamaan al-Qur’an secara umum tidaklah diragukan,
demikian pula dengan membacanya, menghafalnya dan menga-
malkannya. Namun terdapat beberapa surah dan beberapa ayat
tertentu yang mempunyai Keutamaan tersendiri dan tidak
dimiliki oleh surah atau ayat lain. Yang pasti, kelebihan-
kelebihan ini tidaklah mungkin hasil pemikiran seorang manusia
biasa, setinggi apapun tingkat keilmuannya. Perkara ini hanya
bisa diketahui melalui wahyu. Karena itu hanya nabi Muham¬
mad saw saja yang dapat menentukan hal Ini. Dengan demikian.



hanya melalui hadis-hadislah kita dapat mengetahui hal-hal
t e r s e b u t .

Namun, karena banyak dan besarnya kitab-kitab hadis,
dan masih sulitnya menentukan kualitas hadis dari segi sohih
(benar), hoson (baik), da’if (lemah) dan mowdu-’nya (palsu),
maka atas perminta para peserta Kursus Pendidikan Muballigh
al-Azhar tingkatan dasar angkatan 2000-2001 dan 2001-2002,
buku kecll ini penulis tulis.

Berbeda dengan kebanyakan kitab Hadis yang ditulis di
tanah air, yaitu tanpa mengemukakan hukum kekuatan Hadis
atau menunjukkan referensi asal sumber Hadis, kitab ini
menunjukkan semua hal tsb, Hal ini guna memudahkan pemba-
ca uncuk meneliti kembali kescb/han penukilan kitab kumpulan
ini dan untuk lebih mudah dalam mempertanggung jawabkan-
nya sesuai dengan metodologi ilmu Hadis.

Disamping itu, buku ini dibagi menjadi empat bab. Bab perta-
ma mengupas secara umum tentang Keutamaan al-Qur'an, bab
kedua merincinya sesuai dengan surah-surah yang ada, bab ketiga
merindnya sesuai dengan ayat-ayat, bab keempat mengupas
beberapa hal penting yang berkaitan, dan bab terakhir sekedar
pengingat. menampilkan hadis-hadis palsu yang banyak dikutip
orang ketika membicarakan tentang Keutamaan al-Qur’an dan
surah-surah serta ayat-ayatnya.

Harus dipertegas kembali di sini, bahwa tidak semua dari
80 hadis yang menjadi pokok pemaparan dalam buku ini
merupakan hadis yang shahih, namun banyak diantaranya yag
berstatus hasan, bahkan dha’if. Namun ke-dha'ifa-annya. masih
masuk dalam kategori boleh dijadikan dasar untuk amalan. Hal
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ini mengingat karena ke-dha'if-annya tidak sampai pada
tingkatan syadid al-dha'if (sangat dha’if) dan banyak yang masifi
dikuackan dengan syawahid atau hadis lain yang bermakna
s a m a .

Akhirnya, demi untuk kesempurnaan buku ini, keritik dan
saran yang bersifac konscrukcif dari para pembaca sangat
penulis barapkan. Hanya untuk Allah dan kepada Allah jualah
penulis serahkan semua ini. Walhamdulillahi Rabbil Alamin.

Kuninganjuli 2002

Ahmad Lutfi Fathuilah
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Kata Pengantar Cetakan Kedua

Alhamdulillah, pujian yang secinggi tingginya disampaikan
kepada Allah, Tuhan Yang Maha Pengasih dan Penyayang. Yang
selalu menginginkan kebalkan untuk makhluk-Nya, terlebih lag!
makhluk yang paling dimuliakan-Nya,

Shalawat dan salam kita sampaikan kepada Nabi pemba-
kemerdekaan Ummat dan mengantarkannya menuju

kebahagiaan sejati melalui pesan, kata dan suri cauladan yang
balk. Muhammad bin Abdillah bin Abdilmuthallib.

Buku ini dicetak kembali dengan sedikit penyempurnaan
dan perbaikan footnote yang kurang lengkap dan kesalahan tulis.
Seharusnya cetakan kedua ini telah terbit pada Ramadhan 1425
kemarin, sebab cetakan pertamanya sudah habis beberapa
bulan sebelum Ramadhan dan banyaknya permohonan dari
para pembaca dan dari mereka yang telah mengkaji buku ini
sampai selesai, untuk kemudian diberikan kepada sanak femili
dan kerabatnya sebagai hadiah setelah dia sendiri mendapatkan
manfaat dari mengkaji isi buku ini.

Sebenarnya, keistimewaan buku ini terletak pada
keistimewaan hadis Rasulullah Saw itu sendiri. Hadis-hadis yang
dimuat dalam buku ini adalah pilihan dan kekuatan serta
keabsahannya dapat dipertanggungjawabkan secara ilmu hadis.
Penulis sendiri telah mengajarkan buku ini di banyak tempat

m a n u s i a .

w a
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dan selesai sampai khatam, diancaranya di PMA (Pendidikan
Kader Mubalifh) al-Azhar, Kuliah Ramadhan Masjid BaituI
Mughni Kuningan, Pengajian Dhuha Minggu di Masjid at-Tin,
Pengajian as-Sa'adah Utan Kayu, Pengajian Sabtu Pagi Pusat
Islam Bogor, Pengajian Orangcua Siswa SDIT al-Mughni
Kuningan dan beberapa kajian dan pengajian yang masih
berjalan. Penulis juga telah memberikan izin kepada beberapa
orang murid penulis yang telah meminta izin untuk
menggunakan buku ini sebagai pegangan dan diajarkan kepada
m u r i d - m u r i d m e r e k a .

Akhirnya, penulis perlu tegaskan di sini bahwa di cecak
ulangnya buku ini diniatkan karena Allah, guna mengajak,
mengajar dan membantu ummat Islam mendekatakan dirinya
dengan ajaran yang harus dipegangnya, al-Qur’an dan Hadis.
Semoga kita semua mendapat syafaat al-Qur’an dan syafaac
Nabi Muhammad Saw. Dan semoga buku ini menjadi amal
jariah penulis. Orangcua penulis dan guru-guru penulis, serca
mereka yang telah membantu penerbican buku ini. Amin.

Kuningan, September 2004

Ahmad Lutfi Fachul lah
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Keutamaan Umum Al-Qur'an

B A B I
K e U TA M A N U M U M A L - Q U R ' A N

A L - Q U R ’ A N S E B A G A I B A C A A N
Y A N G P A L I N G M U L I A

H a d i s N o . I

j j ' 3 ^ j j ●

i

Diriwayatkan dari Umar ra. bahwa Rasulullah
saw. bersabda: "Sesunggu/inyo Allah meninggikan dera-
jat seseorang melalui al-Qur'an ini dan merendahkan
sebagian lainnya."

'Hadis sahih, diriwayatkan oleh Muslim (hadis no.
1353). Nomor hadis yang digunakan disini adalah, jika
salah satu dari Kutufa al-Tis'ah (Sahih al-Bukhari, Sahih
Muslim. Sunan Abi Dawud, Sunan al-Tirmizi, Sunan al-Nasa'i,
Sunan Ibnu Majah, Sunan ahDarimi, Musnad Ahmad, dan
Muwoththa' Malik), maka nomor yang dimaksud adalah
nomor al-Alamiyah dalam Program CD Kutub of-Tis'ah. }ika
diluar itu. maka dari nomor kitab standar.



Keutamaan Umum Al-Qur ’an

H a d i s N o . B

jw-.s-'ll: 3jl
'' < r

. > -*iy&
) j — j '
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Diriwayackan dari Abdullah bin Umar ra. bah-
wa Rasulullah saw. bersabda: "Tidak diperbolehkan
hasud (iri hati) itu kecuali kepada dua golongan; kepoda
orang yong diberikan al-Qur’an oleh Allah dan dia mem-
bacanya ditengah malam, dan kepada orang yang Allah
berikan harta kemudian disedekahkannya slang dan
malam."

'Hadis so/ii/i, diriwayatakan oleh al-Bukhari (hadis
no. 4637) dan Muslim (hadis no. 1350), hadis ini dengan
menggunakan lafadz al-Bukhari.
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Keutamaan Umum Al-Qur'an

K E U TA M A A N A L - Q U R ’ A N S E B A G A I
K I T A B S U C I
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^Hadis hoson. diriwayat oleh al-Tirmizi (hadis
no. 2801) dan Ibn Majah (hadis no. 213). Al-Tirmizi ber-
kata bahwa had is in i hasan.
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KeutaiTiaan Umum At-Qur'an
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Diriwayatkan Abu Malik al-Asy'ari ra. bahwa
Rasulullah saw. bersabda: "Taharah (kesudan/kebersi-
han) itu sebagian daripada iman, alhamdulillah akan
mengisi penuh timbangan (kebaikan), subhanallah
walhamdulillah dua kalimat yang akan memenuhi antara
langit dan bumi. Shalat itu cahaya, sedekah itu bukti,
kesabaran itu penerang, dan al-Qur'an itu sebagai pembe-
la kamu atau penghujat kamu. Semua orang pergi
(melakukan kegiatannya), masing -masing membaiat
dirinya sendiri; ada yang membebaskan dirinya (darl api

'Hadis soWh, diriwayatkan oleh Muslim {hadis
no. 328). al-Tirmizi (hadis no. 2429), ibn Majah (hadis
no. 276). dan Ahmad (hadis no. 21828)
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Keutamaan Umum Al-Qur'an

neraka dengan berbuat kebaikan) dan ada juga yang
mencelakai dirinya (dengan berbuat dosa)."

H a d i s N o . 6
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Diriwayatkan dari 'Uqbah bin 'Amir ra. bahwa
Rasulullah saw. bersabda: "Kalaulah al-Qur’an itu
diletakkan di atas selembar kain, kemudian dilempar-
kan ke api, niscaya al-Qur'an itu tidak akan terbakar."

‘Hadis hasan. diriwayatkan oleh Ahmad (hadis no.
16779) dan al-Darimi (hadis no. 2176). Kedua perawi
tersebuc meriwayatkan melalui Abdullah bin Lahi'ah,
perawi yang dikritik dan dinilai dha'if karena hafalannya
yang menurun secelah kitabnya terbakar{lihat biografinya
dalam Tahdzib akKamal, karya al-Mizzi, jil. XV, h. ■487-501
dan kicab Taqrib al-Tahdzib, karya Ibn Hajar, h. 319 yang
masih meni-lainya sebagai shaduq (jujur). Namun penulis
melihac riwayac Ahmad adalah dari mereka yang
meriwayatkan hadis Ibn Lahi'ah sebelum kitabnya terba¬
kar. Oleh karena itu, penulis condong menghukumi hadis
ini dengan hasan.
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Keutamaan Umgm Al-Qur an

K E U TA M A A N B E L A J A R D A N
MENGAJARKAN AL-QUR’AN

H a d i s N o . 7

> »

.j1 pi'j.. ^5^: 3'j ^

Diriwayackan dari Utsman ra. bahwa Nabi saw
bersabda: "Sebaik-baik kalian adalah orang yang bela-
jar al-Quran dan mengajarkannya.”

Hadis soW/i. diriwayackan oleh al-Bukhari (hadis
no. 4639), Abu Dawud (hadis no. 1240), al-Tirmizi (hadis
no. 2832) dan Ibn Majah (hadis no. 207).
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Keutamaan Umum Al-Qur'an
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’'Hadis gharib, dha'if, diriwayatkan oieh al-Tirmizi
(hadis no. 2836) dan Ahmad (hadis no. 21274). Keduanya
melalui jalur periwayatan Bakr ibn Khunais. Al-Tirmizi
berkata bahwa sonod hadis ini tidak kami kecahui kecuali
melalui jalur periwayatan ini. Al-Suyuti menghukumi hadis
ini sahih (al-Jami' al-Shaghir, hadis no. 7803). Al-Munawi
menolak pendapat al-Suyuci seraya mengingatkan bahwa
pada sonodnya cerdapat Bakr ibn Khunais. seorang pera-
wi yang ditin^lkan oleh Ibn al-Mubarak dan beberapa
kricikus lainnya. Al-Dzahabi menilainya wohin, perawi
dha'if (faydl al-Qadin jil- V, h. 504-505). Bakr menurut
banyak kritikus rijal al-hadits, dinilai lemah. Al-Nasai
mengatakan: dha'if. Al-Daruqutni mengatakan: matruk.
perawi yang ditinggalkan. Namun demikian, Ibn Hajar
berpendapat bahwa dia shaduq, perawi jujur, namun
banyak kesalahannya (lihat biografinya dalam kitab
Tahdzib al-Kamal, karya al-Mizzi, jil. iV. h. 208-21 I: Taqrib
al-Tahdzib, karya Ibn Hajar, h. 126). Karena sonod hadis
ini lemah, penulis sependapat dengan mereka yang men-
dho'ifkan hadis ini. Wallahu A'lam.
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Keutamaan Umum AI-Qur’an

Diriwayatkan dari Abu Umamah ra. bahwa
Nabi saw. bersabda: "Allah tidaklah mengizinkan
sesuatu kepada hamba-Nya mekbibi kebalkan sbalat
dua rakaat yang dia dirikan. Sesungguhnya kebalkan itu
akan berputar disekitar kepala seorang hamba selama
dia dalam shalatnya. Dan tidaklah seorang hamba
dekatkan diri kepada Allah dengan sesautu yang leblh
baik dari apa yang keluar darinya. (Abu al-Nadr berka-
ta: Maksudnya adalah al-Qr’an)."

m e n -

Hadis No. 10
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0 ^

» ● i10

M

Hadis soh/h, diriwayatkan oleh Muslim (hadis
no. 1335), Ibn Majah (hadis no. 3772), Ahmad (hadis
no. 9635 dan 10042) dan al-Darimi (hadis no. 3180).



Keutafnaan Umum Al-Qur ’an

Dihwayatkan dari Abu Hurairah ra. bahwa
Rasulullah saw. bersabda: "Tidakkah setiap orang dian-
tara kalian senang jika pulang menjumpai /ce/uarganyo
dengan membawa onto yang besar don gemuk?" Kami
menjawab: "Tentu." Rasulullah sow melanjutkan: "Tiga
oyot yong dibaca oleh seorang dari kalian dalam shalat-
nya lebih baik dari tiga ekor onto yang besar dan
gemuk.

M
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'Hadis sohih, diriwayackan oleh Muslim {hadis
no. 1336)
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Keutamaan Umum AI-Qur'an

Diriwayatkan dari Uqbah bin Amir ra. bahwa
Rasulullah saw. bertanya kepada para sahabat ahli
suffah yang tinggal di pojok masjid: "Siapakah diantara
kalian yang senong pergi ke Buthhan atau Aqiq, kemu-
dian kembali dengon membawa dua ekor onto yang
besar tanpa berbuat dosa atau memutuskan silaturah-
mi?" Para sahabat menjawab: "Wahai Rasulullah, kami
sangat menyukainya." Rasulullah saw bersobda: "Tidakkah
seorang dari kalian pergi ke masjid, kemudian dia mengka-
ji atau membaca duo ayat al-Qur’an, kecuali hal itu lebih
baik daripada dua onto. Jika tiga ayat yang dia baca,
maka hal itu lebih baik daripada tiga onto, jika empat
ayat yang dia baca, maka hal ku lebih baik daripada em¬
pat onto. Demikianlah seterusnya."

M E M B A C A A L - Q U R ’ A N D I K E N D A R A A N

H a d i s N o . \ R
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Hadis sohiti, diriwayatkan oleh al-Bukhari (hadis
no. 3945) dan Muslim (hadis no. 1323).
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Keutamaan Umum Al-Qur'an

Diriwayatkan dari Abdullah bin Mughaffal ra., ia
berkata; "Aku melihat Rasulullah saw. pada waktu "Pern-
bukaan Kota Mekkah" (fath Makkah) sedang membaca
Surat al-Fath di atas hewan tunggangannya.”

KEUTAMAAN MEMBACA AL-QUR’AN
D E N G A N S U A R A P E L A N

H a d i s N o . 1 3

r^ ●

^li^.... J\j iAJ i )
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra, bahwa Nabi
saw. bersabda: "Orang yang membaca al-Qur'an dengan
suara keras seperti orang yang bersedekah secara terbu-
ka, sedangkan orang yang membaca al-Qur’an dengan
perlahan seperti orang yang bersedekah secara sembu-
nyi.

I ^

Hadis hoson. diriwayatkan oleh al-Tirmizi (hadis
no. 2843). dia berkata bahwa hadis ini boson gharib.
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Diriwayatkan dari Abdullah bin Abbas ra.
bahwa Rasulullah saw. bersabda: "Sesun^gubnyo
orang yang di dalam mulutnya tidak ado al-Qur’an
bagaikan rumah yang runtub."

'■'Hadis sahib, diriwayatkan oieh al-Tirmizi (hadis no.
2837), dia berkata bahwa hadis ini boson sahib.
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Diriwayatkan dari Anas bin Malik ra. dari Abu
Musa al-Asy'ari ra. bahwa Nabi saw. bersabda; "Pe-
rumpamaan orang mukmin yang membaca al-Qur'an
bagaikan buah Utrujah (semacam buah jeruk), rasa
buahnya enak dan baunya wangi. Dan perumpamaan
orang mukmin yang Pdak membaca al-Qur’an bagaikan
buah Kurmo. rasanyo enak tetapi Pdak berbau. Sedang-
kan perumpamaan orang munafik yang membaca al-

"'Hadis sahih. diriwayatkan oleh al-Bukhari (hadis
4632) dan Muslim (hadis no. 1328).n o .
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Keutamaan Ucnum A1-Qur'an

Qur’an, bagaikan buah Raihanah, baunya enak tetapi
rasanya pahit. Dan perumpaman orang munafik yang
tidak membaca al-Qur’an, ba-gaikan buah Hanzalah,
rasanya pahit dan tidak berbau.

M
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Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (hadis
no.4662) dan Muslim (hadis no. 1333 ).
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Diriwayackan dari Jabir bin Abdullah ra., ia
berkata: "Ketiko Rasulullah saw ingin menguburkan
para syuhada perang Uhud, beliau menggabungkan dua
jenazah dalam satu lahat. Sebelum memerintahkan hal
itu, beliau bertanya terlebih dahulu: "Siapakah diantara
mereka yang paling banyak hafalan al-Qur’annya?"
Jika ada yang mengisyaratkan ke arah salah satu dari
jenazah, maka jenazah itu didahulukan masuk ke Hang
lahat Kemudian beliau bersabda: "Aku akan menjadi
saksi untuk mereka pada hari kiamat nanti." Kemudian
beliau memennto/i/con jenazah-jenazah tersebut diku-
bur bersama darah-darahnya tanpa perlu dimandikan."

Hadis sahih, diriwayackan oleh al-Bukhari (hadis
no. 1266), Abu Dawud {hadis no. 2731), al-Tirmizi {hadis
no. 957), al-Nasa’i {hadis no. 1929) dan Ibn Majah {hadis
no. 1503).
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Diriwayackan dari Sahal bin Sa’ad ra., dia ber-
kaca: "Telah datang kepado Nabi saw seorang perem-
puan dan berkata bahwa dia telah menyerahkan dirinya
untuk Allah dan Rasul-Nya. Nabi bersabda: "Aku tidak
meng/nginkan perempuan." Maka seorang laki-laki ber¬
kata: "Kawinkanlah soya dengannya." Rasulullah saw
bersabda: "Berikanlah dia pakoian (sebagai mahar)."
Laki-laki itu menjawab: "Saya tidak memilikinya." Nabi
saw bersabda kembali: "Berikanlah dia walaupun dn-
dn dari besi." Laki-laki itu tidak menyanggupinya.

’"Hadis sc7hi/i, diriwayackan oleh al-Bukhari (hadis
no. 5029) dan Muslim (hadis no. 2554).
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KeKtamaan Umuin Al-Qur'an

Rasulullah saw bersabda lagi: "Apa yang kamu hafal
dari al-Qur’an?" Lakidaki itu menjawab: "Beberapa su-
rat, surat ini dan itu." Rasulullah saw bersabda: "Aku
nikahkan kamu dengan hafalan al-Qur’an yang kamu
miliki (untuk diajarkan kepadanya sebagai mahar)."

P A H A L A Y A N G D i P E R O L E H O R A N G
T U A D A R I A N A K Y A N G M E M B A C A

A L - Q U R ’ A N D A N M A N F A AT N YA
U N T U K K E L U A R G A

H a d i s N o . B O
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Hadis dha'if, diriwayatkan oleh Abu Dawud (hadis
no. 1241). Dalam sonadnya terdapat Zabban ibn Fa’id,
yang dinilai da'if oleh beberapa ulama (lihat biograftnya
dalam Tahdzib al-Kamal, karya al-Mtzzi, jil. IX, h. -281-282;
Taqrib al-Tahdzib. karya Ibn Hajar, h. 213)..
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Diriwayatkan dari Mu'adz al-Juhani ra. bahwa
Nabi saw. bersabda: "6orongs/of>o membaca al-Qur'an
dan mengannalkan apa yang terdapat di dalamnya, ma-
ka pada hari kiamat nanti, kedua orangtuanya akan
dipakaikan mahkota yang cahayanya lebih indah
daripado cahaya matahari yang menyinari mmah-
rumah kalian di dunio. Kalaulah hal itu terjadi pada diri
kalian, bagaimana halnya terhadap orang yang meager-
jakannya?"

H a d i s N o . 2 1

. 4 } ^

7 1

Diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib ra bahwa
Rasulullah saw. bersabda: "Barongs/opo membaca al-
Qur’an dan menampakkannya dengan menghalalkan
apa yang dihalalkan al-Qur'an dan mengharamkan apa

“Hadis dha’if. diriwayatkan oleh al-Tirmizi (hn
2830). Menurutnya, dalam sanad hadis ini terdapat
perawi yang dinilai dha’if, yaitu Hafs bin Sulaiman {lihat
biografinya dalam kitab Tahdzib al-Kamal. karya, al-Mizzi,
jil. VII, h. 10-12; Taqrib al-Tohdzib. karya Ibn Hajar,
h. 172).

2 3





Keutamaan UmumAI-Qur 'an

H a d i s N o . 5 3
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Diriwayatkan dari Abdullah bin 'Amr ra bahwa
Nabi saw. bersabda: "Dikatakan kepada sahabat al-
Qur’an: "Bacalah dan naiklah! Bacalah sebagaimana
yang biasa kalian baca ketika di dunia, sesungguh-
nya posisi kalian adalah pada akhir ayat yang kalian
baca. ”

24

Hadis sohih, diriwayatkan oleh al-Tirmizi (hadis
no. 2838), dia berkaca bahwa hadis ini hoson sahib.
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Bat> II Ketrtamaan Surat-surat Tertentu
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'Hadis soWh, diriwayackan oleh Muslim (hadis
no. S98).



B a b I I K e u t a m a a n S u r a t - s u r a t Te r t e n t u

Diriwayackan dari Abu Hurairah ra. bahwa
Rasulullah saw. bersabda; "Allah berfirman: Aku

membagi shalac (doa/bacaan shalac) antara-Ku dan
hamba-Ku dua bagian, dan uncuk hamba-Ku apa yang
dia minca." Jika seorang hamba mengucap:

(segala puji bagi Allah, Tuhan seru sekalian
aiam), Allah berfirman: "Hamba-Ku telah memuji-
Ku."Jika seorang hamba mengucap: ( Y a n g
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang). Allah berfirman:
"Hamba-Ku celah memuji-Ku." Jika dia berkaca:̂ _̂jXJU'
"joJi. Allah berfirman: "Hamba-Ku telah mengagung-
kan-Ku -dalam riwayat lain, Allah swc. berfirman:
"Hamba-Ku berserah diri kepada-Ku." Jika seorang
hamba mengucap: ( h a n y a k e p a d a - M u
kami menyembah, dan hanya kepada-Mu kami
meminta pertolongan), Allah berfirman: "Ini antara
Aku dan hamba-Ku, dan untuk hamba-Ku apa yang

dia minca." Jika sorang hamba mengucap:
(Tunjukilah

kami ke jalan yang lurus, jalan orang-orang yang celah
Engkau anugerahkan nikmac kepada mereica, bukan
mereka yang dimurkai atau mereka yang sesat) Allah
berfirman: "Ini bagian hamba-Ku dan untuk hamba-
Ku apa yang dia minca."
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Diriwayackan dari Ibn Abbas ra, ia berkata:
"Ketika Jibril duduk bersama Nabi saw, tiba-tiba terde-
ngar suara benturan yang keras dari atas kepalanya.
Kemudian jibril berkata: Ini adalah suara pintu di langit
yang belum pernah dibuka kecuali hari ini. kemudian
turun melalui pintu itu malaikat yang belum pernah
turun kecuali hari ini. Kemudian malaikat itu memberi

’Hadis sohib. diriwayatkan oleh Muslim (hadis
no, 1339) dan al-Nasai (hadis no. 903).
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salam dan berkata: "Berilah kabar gembira dengan
adanya dua cahaya yang keduanya .diberikan kepada-
mu (Muhammad) dan belum pernah diberikan kepada
seorang nabipun sebelum kamu, yaitu pembuka kitab (su-
rat al-Fatihah) dan penutup surat al-Baqarah. Tidaklah
kamu membaca satu huruf dari keduanya kecuali akan
diberikan kepadamu (permintaanmu).

M
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'QS. Al-Anfal: 24
■*Hadis sohi/i, diriwayatkan oleh al-Bukhari (hadis no.

4333)
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Diriwayatkan dari Abu Sa’id bin al-Mu’alla ra.,
ia berkata: "Ketika aku sedang shalat, Nabi saw
memanggiiku, cetapi akiv-tidak menjawabnya. Seceiah
seiesai, akupun menjelaskannya: Ya Rasulallah, tadi
saya sedang shalat." Rasulullah saw bersabda; "Tidak-
kah Al lah swt. te lah berfirman “Penuhi lah seruan
Allah dan Rasul-Nya bila Rasul menyeru kamu !” Ke-
mudian sambung beliau: "Maukah kamu aku ajarkan
sebuah surat dalam al-Qur’an sebelum kamu keluar
dari masjid?" Rasulullahpun memegang tanganku, dan
ketika kami akan keluar masjid, aku mengingatkan
beliau dengan berkata: "Wahai Rasulullah, engkau
tadi telah berkata bahwa engkau akan memberitahu-
kanku surat yang paling besar dalam al-Qur'an?
Beliau menjawabi "Itulah surat alhamdu lillahi rabbit
a’hmin, itu adalah sab' al-mathani dan o/-Qur’on
al-a'dhim yangditurunkan kepadaku.

I I

M

H a d i s N o . E 9

>v ^IT U ijiAf'j aUI 3>*“j 3^
llj :31j l ' : 3 U i ' i

« i fi i >

\

3 4



Bdb II K«utamadn Surac-surat Tertencu

● >

U^i oti ; > ' T j

I'jv-T:3^ ^jyj'^^% ‘■^f^^j’% ‘"'j^
'^ f‘ ■' " < " ' y <

■^ '' ,ft 1 ^ ^

V }

/ ●

>

Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra,, ia berka-
ta: Rasulullah saw. keluar menemui Ubai bin Ka'ab
ra. dan bersabda: "Hai Ubai !" Ubai yang kedka itu
sedang shalat hanya menoleh namun ddak menjawab,
iapun menyegerakan shalatnya kemudian cepat mene-
mui Rasulullah saw seraya berkata: "Assala-mualaika
.a ftasu/u//o/i." Rasulullah saw pun menjawab: "Wo*
olaikassalam, apa yang menghalangimu untuk menja¬
wab pangilanku?" Ubaipun manjawab: "Saya sedang
ihaiat ya Rasulullah." Rasulullah bersabda: "Tidakkah
kamu dapad dari wahyu yang diturunkan kepadaku
yang menyatakan “Penuhilah seruan Allah dan Rasul-

■’Hadis soh/b, diriwayat al-Tirmizi (hadis no. 2800)
dia berkata bahwa hadis ini hasan sahih .
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Nya bila Rasul menyeru kamu kepada sesuatu yang
memberikan kehidupan kepado kamu"̂ ? Ubai menja-
wab: "B>enar ya Rasulullah, insya Allah saya tidak akan
mengulanginya." Rasulullah bersabda: "Maukah kamu
aku ajarkan sebuah surat yang belum pernah diturun-
kan dalam Injil, Taurat dan Zabur, tidak juga terdapat
didalam al-Furqan (al-Qur'an) yang sepertinya?" Ubai
menjawab: "Ya." Lalu Rasulullah saw bertanya lagi: "Apa
yang kamu baca dalam shalat?" Ubai menjawab:
Membaca ummul Qur'an." Rasulullah saw bersabda:
Demi nyawaku yang ada di tangan-Nya, belum per¬

nah diturunkan ke dalam Taurat, Injil dan Za-bur,
juga tidak terdapat dalam al-Qur'an yang sepertinya.
Itulah al-Sab' al-Matsani dan o/-Qur'on al-'Adhim yang
diturunkan kepadaku.

M
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Diriwayatkan dari Abu Sa’id al-Khudri, dia
berkata: "Poda suotu ketika kami dalam perjalanan,
kami singgah disebuah perkampungan. Tiba-tiba seo-
rang budak perempuan mengadukan bahwa pemimpin
mereka sakit dan dukun kampung sedang tidak ada,
lalu dia bertanya: "Apakah ada diantara kalian yang
bisa meruqiyah^?" Lalu seorang diantara kami yang ti¬
dak kami ketahui sebelumnya bahwa dia bisa melaku-
kan hal ini berdiri dan melakukan ruqiyah. Pemimpin
yang sakit itupun sembuh, kemudian dia memerintah-
kan untuk memberinya 30 ekor kambing dan member/
kami minum susu. Kemudian, ketika kami kembali,
kami menanyakannya: 'Apakah sebelum ini kamu pan-
dai mengobati (ruqiyah)? atau pernah melakukannya?"
Dia menjawab: "Tidak, aku tidak pernah melakukan¬
nya. Aku tidak meruqiyah kecuali dengan membaca

'Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (hadis no.
4623) dan Muslim (hadis no. 4080)

’'Ru<7iyoh adalah pengobatan dengan baca-bacaan
atau yang dikenal dengan mantra.
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Diriwayatkan dari Abu Umamah ra., ia berka-
ta: Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda: "Baca-
lah al-Qur’an karena ia akan memberikan syafaat kepa-
da para “sahabatnya". Bacalah “Dua bunga", surat al-

'"Hadis sah/b, diriwayatkan oleh Muslim (hadis
no. 1337).
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Diriwayatkan dari Nawwas bin Sam'an ra
bahwa Nabi saw bersabda; "Akan datang al-Qur'an
bersama para "ahli"nya yang mengamalkannya di du-
nia, dipimpin (berada di barisan terdepan) oleh surat al-
Baqarah dan surat Ali Imran."

14

Hadis sahih, dirwayackan oieh Muslim (hadis
no. 1338) dan al-Tirmizi (hadis no. 2808)
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Diriwayatkan dari Barra’ bin ‘Azib ra ia berka-
ta: "Suotu ketika seorang laki-laki membaca surat al-
Kahfi, disebelahnya terdapat kuda yang terikat dengan
dua tali yang panjang, kemudian nampak awan yang
memayunginya, dekat dan semakin dekat, sehingga
membuat kudanya berontak (ingin lari). Ketika pagi
menjelang, orang tersebut datang kepada Nabi saw dan
menceritakan kejadian semalam. Kemudian Nabi saw
bersabda: "Itulah ketenongan yang turun bersama al-
Qur’an."

t '

Hadis sahih. diriwayatkan oleh al-Bukhari (hadis
no. 3345) dan Muslim (hadis no. 1325).

4 S



Bab II Keutamaan Surat-surat Tertentu

H a d i s N o . 3 7

> > > ‘ > > ' ' ' -
.̂,..V>.̂ 1 Jj-; U

a ^ j ^

^■■ U l

Diriwayatkan dari Abu Sa’id ra bahwa Nabi
saw bersabda; "Barangsiapa membaca surat al-Kabfi
pada hari Jum'at, maka dia okon disinari dengan caha-
ya selama masa antara dua Jum'at (seminggu)."

Hadis /ic7son, diriwayatkan oleh al-Baihaqi dalam
Syu’ab al-lman seperti diisyaratkan oleh al-Suyuti dan al-
Munawi, namun penulis sendiri tidak menemukan riwayat
ini dalam kicab yang tercetak. Yang ditemukan hanyalah
riwayat setelah hadis ini (hadis no. 37). Ibn Hajar, al-
Suyuti dan al-Munawi menghukumi hadis ini hoson (o/-
Jami' al-Shaghir. hadis no. 8932, dan Faydl al-Qadir jil VI
h. 245-246).
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18.

Diriwayatkan dari Jundab bahwa Nabi bersab-
da; "Barangsiapa membaca surat Yaasin pada malam
hari karena mengharap ridha Allah, maka dia akan
diampuni."

Hadis hasan, diriwayatkan oleh Ibn Hibban (hadis
no. 2574) dan Malik sebagaimana diisyaratkan oleh al-
Hafidh al-Dimyaci dalam kitab o/-A1uttq|;r al-rabih (h. 271,
hadis no. 1133). Hadis ini diriwayatkan oleh al-Darimi
(hadis no. 3281) secara mursal dari al-Hasan al-Basri dan
al-Thabarani dalam al-Mu'jam al-Shaghir (hadis no. 417).
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Diriwayatkan dari Anas bahwa Nabi bersabda:
"Sesung-fu/inyo sego/o sesuatu itu memiliki hati (inti),
dan hati (inti) al-Qur’an odalah surat Yasin, dan barang-
siapa membaca Yaasiin, Allah memberikon pahala
sama seperti membaca al-Qur’an sepuluh kali (secara
Utah)."

I ' )

Hadis da'if, diriwayatkan oleh al-Tirmizi (hadis no
.2812) dan al-Darimi (hadis no 2281) dengan jalur
periwayatan yang sama. Al-Tirmizi mengisyaratkan ke-
dho7f-an hadis ini. karena hadis ini cidak diriwayatkan
kecual i melalui Muhammad bin Abdurrahman yang
memiliki kredibilitas lemah. Juga melalui Harun Abu
Muhammad yang tidak diketahui identitasnya (majhul).
Oleh karena itu, hukum hadis ini adaiah dha’if. Al-Suyuci
dan al-Munawi menghukuminya dha'if (at-Jami‘ o/-Shofh/r,
hadis no 2423 dan Faydl al-Qadir. jil. II, h. 638).
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Diriwayatkan dari Ma'qil bin Yasar bahwa
Rasulullah bersabda: "Bacakanlah surat Yaasiin untuk
keluarga kalian yang meninggal."

■"Hadis dha’if, diriwayatkan oleh Abu Dawud (hadis
no. 2714), Ibn Majah (hadis no. 1438), Ahmad (hadis no.
19415) dan Ibn Hibban (hadis no. 3002), semuanya
melalui jalur periwayatan yang sama, yaitu dari Suiaiman
al-Taimi dari seseorang yang bernama Abu Utsman (na-
mun tidak diketahui nama yang dimaksud), dari ayahnya,
dari Ma’qil bin Yasar. dari Rasulullah saw. Dalam sonod ini
terdapac dua orang perawi yang tidak diketahui identi-
tasnya (majhul). Oleh karena itu, hadis ini dihukumi dha’if.
Al-Suyuti menghukumi hadis ini hasan (al-Jami' al-Shaghir,
hadis no 1344), namun al-Daraqutni, al-Nawawi. Ibn
Hajar dan al-Munawi men-dhoVf-kan hadis ini (Faydl al-
Qadir, jil. I. h. 85). Penulis menguatkan pendapat yang
men-dhoVf-kan hadis ini dengan alasan di atas.

SO
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bacanya dengan niat karena Allah dan hari pembalasan
kecuali dosa-dosanya akan diampuni. Bacalah surat
Yaasiin ini untuk keluorga kalian yang meninggal"

S U R A T H A M I M A L - D U K H A N
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa
Rasulullah bersabda: "Barangsiapa membaca surat
Haamiim al-Dukhan pada malam Jum’at, maka dia
akan diampuni."

22
Hadis da’if, diriwayatkan oleh al-Tirmizi (hadis no.

2814) melalui Hisyam Abu al-Miqdan dari al-Hasan dari
Abu Hurairah. Al-Tirmizi berkata bahwa sanad hadis ini
gharib dan pada sonadnya cerdapat perawi yang lemah
yaitu Hisyam Abu al-Miqdam. Selain itu, sonod ini
kemungkinan cerpucus, karena al-Hasan tidak mendengar
dari Abu Hurairah. Al-Suyuci dan al-Munawi men-d/io’if^
kan Hadis ini (al-Jami' al-Shaghir, hadis no. 8939 dan Faydl
al-Qadir, jil VI, h. 247). Al-Munawi mengisyaratkan bahwa
Hadis ini mempunyai beberapa syawahid sebagai penguac.

5 2



B a b I I K e u t a m a a n S u r a t - s u r a t Te r t e n t u

S U R A T A L - F A T H

H a d i s N o . 4 4

jj' ●
. }

;j.Le-3'^ ■^
y' < - ' , > y y

> ' > > . \L.\4 0● j

» y

..> > . J●● ) ^.. ■‘’Ti .,. k J j : 3 L i
*

} }

3 UvJlaljj

2 . '

Hadis sohih, diriwayatkan oleh ai-Bukhari (hadis
no. 5012). Malik (hadis no. 427), Ahmad (hadis no. 204)
dan al-Tirmizi (hadis no. 3185).
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Diriwayatkan dari Zaid bin Aslam dari ayah-
nya, ia berkaca: "Sesungguhnya Rasulullah melakukan
suacu perjalanan di wakcu malam bersama Umar bin
Khactab. Kemudian Umar bertanya centang sesuacu
kepada Nabi, namun tidak dijawab. Kemudian Umar
menanyakannya !agi. namun tidak juga dijawab.
Kemudian Umar menanyakannya lagi, namun tidak
juga dijawab. Umar berkata (kepada dirinya sendiri):
"Semoga ibumu kehilanganmu, kamu sudah diacuh-
kan o!eh Rasulullah saw (diucapkan oleh Umar sam-
pai berulang 3x) Umar berkata: "Kemudian aku
meggerakkan kudaku sampai akhirnya aku sampai ke
depan orang banyak. Aku takut akan turun ayat al-
Qur’an yang menegurku. Tidak lama kemudian aku
mendengar orang memanggilku. Aku berkata: "Aku
takut al-Qur’an akan turun menegurku.” Kemudian
aku menghampiri Rasulullah saw, member! saiam
kepadanya. Rasulullah saw bersabda: "Semalam telah
turun kepadaku satu surat, sungguh surat Itu lebih
aku senangi dari apa yang disinari matahari (dunia
seisinyj)_, Kemudian Rasulullah pun membaca:
■'i-I’vi-jJii (surat al-Fath).
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21

’̂ Hadis hoson. diriwayatkan oleh al-Tirmizi (hadis
no. 2815). Dia berkata bahwa hadis ini hason gharib.

*Surat Tabarak, surat ke 67 disebut juga dengan
surat al-Mulk.
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Diriwayatkan dari Ibn Abbas ia berkata: "Bebe-
rapa orang sahabat memasangkan tenda di atas kubu-
ran yang mereka tidak sadar bahwa itu adalah kubu-
ran. Tiba-tiba ada seorang yang membaca surat
Tabarak al-ladzi biyadihi al-muiku hingga selesai.
Kemudian sahabat ini menemui Nabi sotv dan ber¬
kata: "Wahai Rasulullah, sungguh saya sudah mema-
sang tenda di atas kuburan, saya tidak mengira bahwa
itu adalah kuburan, tiba-tiba ada seorang yang
baca surat Tabarak hingga selesai." Rasulullah soiv
bersabda: "Dia (surat Tabarak) adalah penghalang. Dia
adalah penyelamat, yang menyelamatkan dari azab
kubur."

m e m -
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■'Hadis hason, diriwayackan oleh Abu Dawud (hadis
no. 1192), af-Tirmizi (hadis no. 2816), ibn Majah (hadis
no.2776), Ahmad (hadis no. S3SI), Ibn Hibban (hadis
787) dan ai-Hakim (al-Mustadrak, jil. I, h. 565). Al-Tirmizi
berkata bahwa hadis ini hason. Al-Hakim men-scjWh-kan
hadis ini dan al-Dzahabi menyecujuinya.

n o .
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Diriwayackan dari Abu Hurairah bahwa Nabi
bersabda; "Sesungguhnyo terdapat sebuah surat dalam
al‘Qur'an yang mengandung 30 ayat, surat ini akan
memberikan syafaat kepada seseorang sampai ia dima-
afkan. Surat itu adalah surat Tabarak al-ladzi biyadihi
al-mulku."

H a d i s N o . 4 7
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Diriwayatkan dari Jabir ia berkaca; "Sesungguh-
nya Nabi sow belum tidur sampai beliau membaca
surat AlifJaammiim Tanziii dan Tabarak al-ladzi biyadihi
a l -mu l ku . "

2 6

Hadis hason. diriwayatkan oleh al-Tirmizi (hadis
no. 2817). Sonod al-Tirmizi ini pada dasarnya adalah
dha'if, namun karena adanya beberapa mutobo’ot yang
dapat menguatkan sebagaimana yang disebutkan oleh al-
Tirmizi sendiri. maka setidaknya hukum hadis ini adalah
hasan lighairihi.
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Diriwayackan dari Anas bin Malik bahwa
Rasulullah bersabda: "Barangsiapa membaca surat
idza zulzilat, sama dengan separuh al-Qur'an. barang-
siapa membaca QuI yaa ayyuha al-kafirun, sama de¬
ngan seperempat al-Qur‘an, dan barangsiapa membaca
QuI huwa Allahu ahad, sama dengan sepertiga al-
Qur'an."

■Hadis dha'if diriwayackan oleh ai-Tirmizi (hadis no.
2818), dia berkata bahwa hadis ini gharib, tidak dikena!
kecuali melalui jalur periwayatan Hasan bin Salmi yang
tidak diketahui identitasnya (lihat Taqrib al-Tahdzib, h.
161).

*Surat al-Zilzalah adalah surat ke 99. Surat al-
Kafirun adalah surat ke 109. Surat al-lkhlas adalah surat
k e 1 1 2 .
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Diriwayatkan dari Abdullah bin Abbas ra. Bah-
wa Rasulullah saw. bersabda: "Surot Idza Zulzilat
menyamai setengah al-Qur'an, surat QuI Huwo Allahu
Ahad menyamai sepertiga Al-Qur’an, dan surat QuI Yaa
Ayyuhal Koofiruun menyamai seperempat al-Qur'an."

^®Hadis da’if. diriwayatkan oleh al-Tirmizi (hn.
2819). menurut beliau hadis ini Charib. Hadis ini
diriwayatkan melalui Yaman bin Mughirah al-Anazi yang
dinilai da'if oleh banyak kritikus perawi hadis.

5 9
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Rasulullah saya tidak mempunyai mahar untuk saya
bayarkan sebagai mas kawin." Beliau berkata: "Ti-
dakkah kamu sudah hafal surat QuI huwa Allahu
ahad?" Dia menjawab: "Ya." Beliau bersabda: "Itu
sudah seperciga al-Qur'an." Lanjuc beliau; "Tidakkah
kamu juga menghafal idza jaa'a nasruilahi wa al-fath?"
Dia menjawab: "Ya." Beliau bersabda; "Itu sudah
seperempat al-Qur’an." Lanjut beliau: "Tidakkah
kamu juga menghafal Qu! yaa ayyuha al-kaafiruun?"
Dia menjawab: "Ya." Beliau bersabda; "Itu sudah
seperempat al-Qur'an." Lanjut beliau: "Tidakkah ka¬
mu juga menghafal idzaa zulzilatil ai-ardu ?" Dia men¬
jawab: "Ya." Beliau bersabda; "Itu sudah seperempat
al-Qur’an, maka nikahlah."

61
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. V iHadis sahih, diriwayatkan oieh al-Bukhari (hadis
4627), Abu Dawud (hadis no. 1244). al-Nasa’i (hadis

no. 985) dan Iain-lain.
*Surat al-lkhlas adalah surat ke 112.

n o .
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Diriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri ra. Bah-
wa Rasulullah saw. bersabda kepada para sahabat-
nya: "Adakah diantara kalian yang tidak mampu untuk
membaca sepertiga al-Qur’an dalam semalam?
sahabat merasa keberatan dan berkata: "Siapa yang
kuat melaksanakan hal itu, hai Rosu/u//ah.^" Rasulullah
menjawab: "Allahu al-samad (surat al-lkhlas) sepeni
sepertiga al-Qur’an."

M

Para

■'Hadis so/i//i, diriwayatkan oleh al-Bukhari (hadi
no. 4628) dan Ahmad (hadis no. 10631).

I S
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra., dia berka-
ta; "Aku bersama-sama Nabi sow mendengar seseorang
membaca QuI huwa Allahu ahad Allahu al-samad (surat
al-lkblas), maka Rasulullah saw bersabda: "Wajib." Aku
bertanya: "Af>a yang wajib?" Beliau menjawab: "Surga."

3 : Hadis hoson. diriwayatkan oleh Malik (hadis
no. 435), Ahmad (hadis no. 7669 dan 10498) dan al-
Tirmizi (hadis no. 2822). Menurut al-Tirmizi hadis ini
hoson gharib .
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Diriwayatkan dari Anas bin Malik ra., bahwa
Nabi saw. bersabda; "Barangsiapa ketika ingin tidur di
atas tempat tidurnya, kemudian memiringkan posisinya
ke /canon, lalu membaca surat QuI Huwa Allahu Ahad
(surat al-lkhlas) sebanyak 100 kali, maka ketika hari
kiamat nanti Allah swt akan berkata kepadanya: "Wahai
hamba-Ku, masuklah ke surga di sebelah kananmu."

u

Hadis dha'if, diriwayatkan oleh ai-Tirmizi dengan
jalur periwayacan yang sama, yaitu melalui Hatim bin
Maimun (hadis no. 2823).
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■'"'Hadis sahih, diriwayat al-Tirmizi (Hadis no. 2826),
Ahmad (hadis no. 11982 dan 12054) dan al-Darimi (hadis
no. 3300). Al-Tirmizi berkata bahwa hadis ini hosan
ghorib soh/h.
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Diriwayackan dari Aisyah ra., dia berkaca;
Setiap malam, ketika Rasulullah saw ingin tidur, beliau

merapatkan kedua telapak tangannya kemudian meni-
upkan ke arah keduanya sambil membaca surat aP
Ikhlas, al-Falaq dan al-Nas, kemudian menyapu semua
anggota badan yang mungkin dijangkaunya, dimulai dari
kepala, wajah dan seluruh bagian tubuh lainnya
sebanyak tiga kali.

I I

M

> 7

Hadis so/n>i. diriwayatkan oleh al-Bukahri (Hadis
no. 4630).
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Diriwayatkan dari 'Uqbah bin Amir al-juhani
ra. bahwa Nabi saw. bersabda; "Allah teloh menurun-

kan kepadaku beberapa ayat yang belum pernah ada
sebelumnya, yaitu surat al-Naas dan al-Falaq.

H

X X

Hadis sohih. diriwayatkan oleh Muslim (hadis
1348). al-Tirmizi (Hadis no. 2827). dan al-Nasa'i

(hadis no. 945 dan 5345). Lafadz ini adalah riwayat al-
T i r m i z i . .

n o .
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Diriwayatkan dai Abu Mas'ud ra bahwa Nabi
Saw bersabda: "Barangsiapa yang membaca dua ayat
terakhir surot al-Baqarah dalam satu malamnya. maka
cukuplah hal itu."

'Hadis so/lib. diriwayatkan oleh al-Bukhari (hadis
4624) dan Muslim (hadis no. 1340).n o .
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'Hadis hasan, diriwayatkan oleh al-Tirmizi (hadis
2807), al-Nasa’i dalam os-Sunon al-Kubra (hadis no. 10802
dan 10803), al-Darimi (hadis no. 3253), Ibn Hibban (hadis
no. 782), dan al-Hakim yang juga men-saWh-kan hadis ini
(hadis no. 2052). Al-Tirmizi, al-Suyuti {d-Jami' al-Shaghir.
hadis no. 1764) menghukumi hadis ini hasc?n. Al-Munawi
mengingatkan bahwa dalam sanad hadis ini terdapat
Asy'asy bin Abd al-Rahman yang menurut Abu Zur'ah, al-
Nasai dan al-Dzahabi tidak kuat. Namun hadis ini
mempunyai jalur periwayatan lain yang diriwayatkan oleh
al-Thabarani dengan sanad yang menurut al-Haytsami
perawinya tsiqah {Faydl d-Qodir, jil. II hal. 310, Majmd d-
Zawaid. jilid VI, h. 315). Dengan penguat dari riwayat al-
Thabarani, hadis ini dapat dihukumi hadis hasan li ghairihi.

n o .
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra bahwa
Rasulullah saw bersabda: "Sego/o sesuotu itu memiliki
puncak, dan puncaknya al-Qur’an itu adalah surat al-
Baqarah. Dalam surah itu terdapat saw ayat, ayat
tersebut merupakan ayat yang paling utama dalam al-
Qur'an. Itulah ayat kursi."

^Hadis dha'if, diriwayatkan oieh al-Tirmidzi (hadis
no. 2803). Dia mengisyaratkan ke-dfto'if-an hadis ini
karena salah seorang perawi dalam sanad ini adalah
Hakim bin Jubair yang menurut banyak kritikus rijalul
hadis (perawi) sebagai perawi yang dhaif (Taqrib al-
Tahdzib, jil. I, h. 176, perawi no. 1468) .

*Ayat kursi adalah ayat ke 255 dari surat al-Baqarah.
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra bahwa
Rasulullah saw bersabda: "Barangsiapa membaca
surah Haamim o/-mu'min* sampai dan ayat
kursi di pagi hari. maka ia akan terjaga hingga sore.
Dan barangsiapa membacanya pada sore hari, maka ia
akan terjaga hingga pagi."

'Hadis dha'if, diriwayatkan oleh al-Tirmidzi (hadis
no. 2804). Menurutnya hadis ini gharib. selain itu
menurut Ibn Hajar salah seorang perawi pada sanad
hadis ini memiliki hafalan yang lemah, yaitu Abdurrahman
bin Abi Mulaikah (Taqhb al-Tahdzib, h. 337).

*Surat al-Mu'min disebut juga dengan surat Ghafir
surat ke 40 ayat 1-3.
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra, ia berkata:
"Aku (Abu Hurairah) telah ditugaskan oleh Rasulullah
saw untuk menjaga hasil zakat yang diambil pada bulan
Ramadhan (makanan dll), tiba-tiba datang seseorang
yang mengambil makanan. Soya pun merampasnya lagi
dan berkata: Akan saya odukon kamu kepada
Rasulullah sow. Kemudian sayapun menceritakannya,
termasuk pesan orang tersebut yang berkata: Jika kamu
ingin tidur bacalah ayat kursi niscaya kamu akan selalu

Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari secara
mua'Ilaq (hadis yang dipermulaan sanadnya terputus satu
perawi atau lebih) (hadis no. 3030 dan pada kitab
wakalah bab idza wakkala rajulan).
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dalam lindungan Allah dan setan tidak bisa mendekati-
mu sampai pagi. Nabi saw berkometar. Dia telah jujur
kepadamu padahal dia adalah pendusta, dia itu adalah
s e t a n .
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Diriwayatkan dari Abu Umamah ra bahwa
Rasulullah saw bersabda; "Barang siapa yang memba-
ca ayat kursi setiop selesai salat fardu, maka tidak ada
yang menghalanginya untuk masuk ke surga kecuali
kematian."
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”Hadis hasan, diriwayatkan oleh al-Nasa’i dalam al-
Sunan o/-Kubro (hadis no. 9928), al-Baihaqi dalam Syu’ofa
o/-/mon (hadis no. 2395), dan al-Thabarani {al-Mu'jam o/-
Kabir, jilid VIII, h. I14). Al-Suyuti menghukumi hadis ini
dengan sahih (al-Jami' al-Shaghir, hadis no. 8926). Al-
Dimyati juga mengatakan bahwa sanad riwayat al-Nasai
dan al-Thabarani adalah sahih (o/-A1ut£ojir al-Rabih. h. 319,
hadis no. 1328). Ibnu ai-jawzi menghukumi hadis ini palsu
(ol-Moucf/iu'ot, jilid. I. h. 177). namun dibantah keras oleh
ulama kritikus hadis seperti al-Dzahabi, Ibn Qayyim, Ibn
Hajar, al-Dimyati, al-Suyuti, al-Munawi dan Iain-lain (Faydl
al-Qadir. jilid. VI, h, 243).
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Bab III Keutamaan Ayat-ayat tertentu

T I G A D A N S E P U L U H A Y A T P E R T A M A
S U R A H A L - K A H F I *

H a d i s N o . 6 8

^ j " "

9
. i j j

Diriwayatkan dari Abu Darda' ra bahwa
Rasululiah saw bersabda: "Barang siapa hafal sepuluh
ayat diawal surah al-Kahfi maka dia akan diselamatkan
dari dajjal. Dalam riwayat lain disebutkon: Sepuluh di
akhir surat al-Kahfi sebagai ganti dari sepuluh ayat di
awal surat al-Kahfi."

*Hadis sahih, diriwayatkan oleh Muslim (hadis
no. 1342), Abu Dawud (hadis no. 2765) dan Ahmad
(hadis no. 20720).

*Surat al-Kahfi adalah surat ke 18.
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Bab III Keutamaan Ayat-ayat tertentu

H a d i s N o . 6 9

^ *

●A;
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> . J

10

Diriwayackan dari Abu Darda ra bahwa
Rasulullah saw bersabda: "Barangsiapa yang membaca
tiga ayat dari awal surah al-Kahf, maka dia akan
diselematkan dari fitnah dajjal."

Hadis sohih, diriwayatkan oleh al-Tirmizt (hadis no.
2811). Dia berkaca bahwa hadis ini hasan sohih.
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Bab III Keutamaan Ayat-ayat tertentu

Allah, segala pup bagi-Mu, tidak ada Tuhan selain
Engkau, aku memohon ampun-Mu dan aku bertaubat
kepada-Mu), maka hal itu akan ditulis di atas kenas
yang
h a r i k i a m a t

kemudian dicetak dan tidak akan hancur sampai

8 9
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B A B I V :

B E B E R A P A H A L
R E N T I N G S E P U T A R

A L - Q U R ' A N



BaO IV Beberapa Hal Penting Seputar Al-Qar'an

B A B I V
B6BeRAPA HAL P€NTING

S e P U TA R A L - Q U R A N

N A S E H AT B A G I P E N G H A FA L
A L - Q U R ' A N

Had i s No . 71

j—^ uij :3ii M j
‘ ^

1̂ 1-r,

'' 'f S 3

jilf. j)

1

Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar
bahwa Rasulullah saw bersabda: "Sesungguhnyo pe~
rumpamaan seorang yang menjadi sahabat a/-Qur'an
adalah seperti seorang sahabat (pemilik) onto yang
terikat, jika sering mendatanginya maka dia akan tetap
menguasainya, tetapi jika dilepas maka dia akan lari.

r a

'Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (hadis
no. 4644 dan 4651) dan Muslim (hadis no. 1314).



Bab IV Beberapa Hal Renting Seputar Al-Qur an

H a d i s N o . 7 B

} j

L.^.a.0 ^ .

^ap-u:
● ● ^

Diriwayatkan dari Abdullah ra bahwa Rasulul-
lah saw bersabda: "Buruk sekali orang yang berkata:
Aku lupa ayat ini dan ayat itu, akan tetapi (katakanlah)
bahwa ia dilupakan. Dan (untuk itu) bermuzakarah al-
Qur'anlah (mengingat-ingatnya) kalian, sesungguhnya al-
Qur'an itu lebih mudoh terfepas dari dada seseorang
dari pada binatang ternak."

'Hadis sohih. diriwayatkan oleh al-Bukhari (hadis
4644 dan 46SI) dan Muslim (hadis no. 1314)n o .
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B2b IV Beberapa Hal Periling Seputar Ai-Qur’an

A N C A M A N A T A S P E N Y A L A H G U N A A N
AL-QUR 'AN

H a d i s N o . 7 4

* * ^

Diriwayatkan dari Buraidah ra bahwa nabi Saw
bersabda: "Barangsiapa membaca a!-Qur'an agar
orang-orang membehnya makan karenanya, maka ia
akan datang pada hari kiamat dengon wajah yang
berupa tulang tanpa daging.

'Hadis diriwayatkan oleh al-Baihaqi dalam Syu’ob oi¬
lman (hadis no. 2625) dari Buraydah. Al-Suyuci
menghukumi hadis ini dengan hasan. (al-Jami' al-Saghir,
hadis no. 8922)
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Bab IV Beberapa Hal Penting Seputar Al-Qur’an

CARA DAN JUMLAH AYAT
Y A N G D I B A C A

H a d i s N o . 7 5
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Bab IV Beberapa Hal Penting Seputar Al-Qur'an

Diriwayatkan dari Abdullah ibn 'Amr ra bahwa
Rasulullah saw bersabda: "Bacalah seluruh al-Qur’an
(iaiam saw bulan. Abdullah bin Amru berkata: Saya
bisa lebih cepat dari iw. Akhirnya Rasulullah saw
bersabda: Kalau begiw bacalah dalam wakw seminggu,
jangan lebih cepat dari iw.

H a d i s N o . 7 7

i ● i ^

Diriwayatkan dari Abdullah bin Amr ra bahwa
Nabi Saw bersabda: Tidak dapat memahami (dzahir
makanya) orong yang membaca o/-Qur'an (menghatam-
kannya) kurang dari tiga hah.

Hadis sahih diriwayatkan oleh Abu Dawud (hadis
1182 dan 1186), dan al-Tirmizi (hadis no. 2873).

Menurut al-Tirmidzi. hadis ini hason sahih.
n o .
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Bab IV Beberapa Hal Renting Seputar Al-Qur'an

M E N A N G I S K E T I K A M E M B A C A
A L - Q U R ’ A N

H a d i s N o . 7 8

a
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Diriwayatkan dari Abdullah bahwa Rasulullah
saw bersabda: "Perdengatkanlah kepadaku bacaan-
mu. Akupun berkata; Aku membacanya untuk Bagin-
da sedangkan ia (al-Qur’an) itu diturunkan kepada
Baginda. Rasulullah menjawab: Aku ingin sekali men-
dengar dari orang lain. Abdullah berkata; Kemudian
saya membaca surah al-Nisa’ sampai ayat

8QS. Al-Nisaa': 41.
Hadis so/ii/i, diriwayatkan oleh al-Bukhari (hadis

no. 4662) dan Muslim (hadis no. 1322)

> >
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Bab IV Beberaoa Hal Penting Sepular Al-Qur an

●f^asulullah berkaca
- ir I J

kd'padaku: Cukup atau berhenti. Aku melihac kedua
mata Rasulullah bercucuran air mata.

ik

Had is No. 79

>

Li- ^ V9 , > ● > ^

-

j ^
> «

X X »

J

'^3' ^ J f '

10 »'jj

'" Hadis sahib, diriwayatkan oleh al-Bukhari (hadis
4670) dan Muslim (hadis no. 1762).n o .
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Bab IV Beberapa Hal Pentini; Seputar Al-Qur'a n

Diriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri ra bah-
wa Rasulullah Saw bersabda: "Akan muncul dari kaliar)
segolongan orang yang menganggap shalat kalian
sangat kecil dibandingkan dengan shalat mereka, begitu
pula puasa kalian dibandingkand engan puasa mereka,
pekerjaan kalian dibandingkand engan pekerjaa
ka. Mereka membaca al-Qur'an, namun tidak melewati
tenggorokan mereka, mereka keluar dari agama seba-
gaimana panah keluar dari busurnya dan menembus
sasaran hingga keluar. Dia melihat pada besi panah,
tetapi dia tidak melihat apa-apa. Dia melihat pada
sambungan besi panah, tetapi dia tidak melihat

n m e r e -

apa-
apa. Dia melihat pada bulu panah, tapi dia tidak meli¬
hat apa-apa dan mencurigai ujung panah."
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BaD IV Beberapa Hal Panting Sgputar Al-Qur’an

AYAT PIL IHAN YANG DIBACA

H a d i s N o . 8 0

- * j

> >

' r .

11
. ^

Diriwatkan Dari Jundab Bin Abdillah Bahwa
Nabi Saw Bersabda: "Bacalah Al-Qur’an Pada Ayat-
Ayat Yang Hati Kalian Tersentuh Dengannnya, Jika
Kalian Berbeda Pendapat Make Hindarilah Darinya."

Hadis sahib, diriwayatkan oleh al-Bukhari (hadis
■4672, 4673. 6816 dan 6817) dan Muslim (hadis

no. 4819).

11

n o
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tibftfi -urt*uij^ rliio noui'S-wniJ) .-'luiji ^ibfH
●iitttr') fniicuH r«t: f & b i i g ^ o n

(«18^

CO I



B A B V :

H A D I S P A L S U

S E P U T A R

A L - Q U R ' A N



Bab VHadis-hadis Palsu Seputar Al-Qur'an

B A B V
H A D I 5 - H A D I S PA L S U S G P U TA R

A L - Q U R A N

A . H A D I S PA L S U T E N TA N G K E U TA M A -
A N A L Q U R ’ A N

H a d i s N o . I

U

"Para nabi adalah pemimpin penduduk surga, para
ulama adalah panglima penduduk surga, sedangkan
ahli Qur’an adalah para cendikiawan penduduk
surga."

'Hadis ini dihukumi palsu, karena merupakan reka-
yasa Mujasyi’ bin Amru seperci dikatakan oleh Ibn al-
Jawzi, al-Dzahabi dan Iain-lain {al-Maudhu'at, jil. I, h. 253,
al-Loali, jil. I, h. 244-245, Tartib al-Maudhu'at, hadis
no. 154. dan Tanzih al-Syari'ah, jil. I. h. 293).
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Bab VHadis-badis Palsu Seputar Al'Qur'an

H a d i s N o . B

ii-i-i-jj <uil X u l V
?C.Ql

Barangsiapa diberikan/diajarkan oleh Allah al-Qur'an
kemudian masih mengeluh akan kemiskinan, maka
Allah akan culiskan kemiskinan di antara kedua
macanya sampai hari kiamat.

2Hadis ini diriwayatkan oleh al-'Uqaili dari Ibn
Abbas. Pada sonodnya terdapac Dawtid bin Muhbir, Salam
al-Qari dan Juwaibir yang dituduh pemalsu hadis {al-
Maudhu'at, jil. I. h. 254, c?/-L<3'of/, jil. I, h. 246, Tartib al-
Maudhu'at, hadis no. 156, al-Fawaid, hadis no. 955, Tanzih
al-Syanah, jil. I, h. 287, dan al-Dhu'afa al-Kabir. jil. II, h.
161).
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Bab VHadis-hadis Palsu Seputar Al-Qur'an

H a d i s N o . 3

j\y jlj C—'ipJuiuj jlyUjJi- taU C
>0

Hai Abu Hurairah, belajar dan ajarkanlah al-Qur’an,
sebab jika kamu mati, maka kuburanmu akan
diziarahi oleh para malaikac sebagaimana mereka
menziarahi Ka’bah. Dan jika kamu senang untuk
cidak berhenti di jembacan (sirathal mustaqim)
sejenakpun, maka hendaklah kamu jangan memberi-
kan komentar centang masalah agama dengan meng-
gunakan logikamu.

3Hadis ini diriwayatkan oleh al-Khatib, namun pada
sonodnya cerdapat Abdullah bin Shalih al-Yamani dan Abu
Humam al-Qurasyi. Kedua perawi inilah yang menyebab-
kan hadis ini dihukumi palsu. Selain itu, lafadz dan makna
hadis ini menunjukkan kepalsuannya (Tarikh Baghdad, jil.
IV. h. 380, al-Maudhu'at, jil. I, h. 264, al-La'ali, jil. I, h. 222,
Tonib al-Moudhu'at, hadis no. 170, dan Tanzih al-Syari'ah,
jil. I, h. 268).
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Bab VHadis-hadis Patsu Seputar Al-Qur’an

H a d i s N o . 4

Barangsiapa menghafal a!-Qur’an dengan cara masih
membaca/ melihat ke mushaf. maka hal itu dapat
meringankan siksaan yang menimpa kedua orang
tuanya, meskipun mereka orang kafir.

H a d i s N o . 5

● ● ●

J

'Hadis palsu ini disebuckan oleh Ibnu Hibban
dalam kicab al-Majruhin. Pada scjnodnya terdapac Muham¬
mad bin Muhajir yang disifaci sebagai pendusta. Selain icu,
dari segi matan, makna hadis ini bertentangan dengan
banyak hadis sahih centang konsep dosa orang-orang
kafir {al-Majruhin. jil. II, h. 31 I. oi-Maudhu'ot, jil. I, h. 254,
Tanib al-Maudhu'at, hadis no. 155, o/-Fow'o’td, h. 308, dan
Tanzih o/-Syciri’oh, jil. I, h. 293-294).

5Hadis ini diriwayatkan oleh Ibn 'Ady dalam al-
Kamil dari AN. namun dalam sonadnya terdapac Juwaibir
dan Amr bin Jumayi' yang disifati sebagai pendusta. Selain
itu, dari segi bahasa. ciri kepalsuannya juga tampak jelas
{al-kamil, jil. V. h. 112, al-Maudhu'at, jil. I. h. 255, al-La'ali,
jil. I. h. 246, Tanib al-Maudhu'at. hadis no. 157, al-Fawoid,
hadis no. 956. dan Tanzih al-Syari'ah, jil. I, h. 287).
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Bdb VHadis-hadis Palsu Seputar Ai-Qur'an

Barangsiapa membaca al-Qur’an. maka baginya dua
ratus dinar, jika belum diberikan di dunia, maka akan
diberikan di akhirat.

H a d i s N o . 6

^ ' e ' / ' ' / *■

Jika salah seorang diantara kalian bangun pada ma-
iam hari, hendakiah membaca al-Qur’an dengan sua-
ra keras, karena hal itu dapat mengusir pengaruh
setan dan para malaikat yang ada di langit akan ber-
doa seperti doa yang dibacanya dan akan memohon-
kan ampun untuknya.

^Hadis yang diriwayackan oleh al-'Uqaili ini dihuku-
mi palsu oleh beberapa ulama seperti Ibn al-Jawzi, al-
Dzahabt, dan al-Sakhawi, karena pada sonodnya terdapat
al-Khudaymi dan Dawud al-Kirmani yang dituduh pen-
dusca oleh banyak kritikus rijal al-hadis (al-Maudhu'at, jil.
I. h. 251, al-La'ali, jil. I, h. 240, Tanib al-Maudhu'at. hadis
no. 152, al-Fawaid, hadis no. 951, dan Tanzih al-Syari'ah
jil. I. h. 292).
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Bab VHadis-habis Palsu Seputar Al-Qur’an

H a d i s N o . 7

* *

> i

Barangsiapa membaca sepertiga al-Qur’an, maka
diberikan kepadanya sepertiga kenabian, barangsiapa
membaca duapertiganya, maka diberikan kepadanya
duapertiga kenabian, dan barangsiapa membaca se!u-
ruh al-Qur’an, maka seolah-olah telah diberikan
kepadanya seluruh kenabian.

’Hadis ini diriwayatkan oleh Ibn al-Jawzi dari Abu
Umamah melalui Bisyr ibn Numair yang disifati mc7£ruk,
perawi yang ditinggalkan dan dituduh sebagai pemalsu
hadis. Ibn al-Jawzi, al-Dzahabi, dan ai-Sakhawi menghuku-
mi hadis ini palsu. Namun al-Suyuti menolaknya dengan
beberapa alasan. Menuruc penulis, matan hadis ini
menguackan pendapat yang mengatakan bahwa hadis ini
palsu {al-Maudhu'at, jil. I, h. 252. al-La'ali. jil. I. h. 243,
Tartib al-Maudhu'ai, hadis no. 153, al-Fawaid, hadis
no. 952, dan Tanzih al-Syanah. jii. I, h. 292-293).
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Bab VHadis-hadis Palsu Seputar AI-Qur'Sn

B . H A D I S P A L S U T E N T A N G K E U T A M A A N
S U R A T T E R T E N T U

H a d i s N o . 8

Barangsiapa telah membaca surat al-Baqarah dan Ali
Imran, namun belum dipanggil sebagai “syekh” (us-
tadz), maka orang yang memanggilnya tersebuc telah
berbuac za i im .

H a d i s N o . 9

9 r ' . ● * - i t ' - i V
^^^ ‘ j ' j i ^ y j L \ j

V

®Hadis palsu ini disebutkan oleh al-Amir al-Maliki,
beliau mengacakan bahwa hadis ini tidak mempunyai asal
atau sumber {al-Nukhbah al-Bahiyyah, hadis no. 370).

’Hadis ini diriwayatkan oleh al-Khatib dari Ali
dengan sanad yang cerdapat Ismail bin Yahya dan melalui
sanad lain yang dibuat oleh Ahmad bin Harun. Kedua
perawi tersebuc dicuduh pendusta (oZ-Moudhu'ct. jil. 1,
h. 246, al-La'oli, jil. I, h. 243, Tanib al-Maudhu'at, hadis
no. 146, al'Fawaid, hadis no. 9S2, dan Tanzih al-Syari'ah,
jil. I, h. 286).
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Bab VHadis-hadis Palsu Seputar Al-Qur’an

Barangsiapa mendengarkan surat Yasin, maka hal itu
s a m a

sebanyak 20 dinar. Barangsiapa membacanya. maka
hal itu sama dengan pergi haji sebanyak 20 kali. Dan
barangsiapa menulisnya dan meminumnya. maka
akan dimasukkan ke dalam mulucnya seribu cahaya.
seribu keyakinan, seribu rahmac, dan akan dikeluar-
kan dari dalam dirinya segala macam penyakic.

dengan orang yang menginfakkan di jalan Allah

H a d i s N o . 1 0

'l ...f - -

Barangsiapa membaca surat al-A'Ia, maka Allah
memberinya sepuluh kebaikan sebanyak bilangan hu-
ruf yang Allah turunkan kepada Nabi Ibrahim. Nabi
Musa dan Nabi Muhammad.

''Hadis ini disebutkan dalam kitab Tafsir Zamakh-
syah (jld IV. h. 205) dan Tafsir Baydiawi (jid. I, h. 354) keti-
ka menafsirkan surat al-A'la. Al-Khubawi menyebutkanya
dalam kitab Durroh al-Nashihin (h. 293). Hadis ini
dihukumkan palsu oleh Ibn al-Jawzi, Ibn Hajar, al-Suyuci,
ai-Munawi dan Iain-lain (of-Moudlu’ot. jil. I, h. 339-341, al-
Kaafi al-shaaf. h. 184. al-Lo’ali. jil. I. h. 226-227 dan Path al-
Samaawi fi Takhrij Ahodits al-Baidlawi. jil. ill, h. 1094).
Alasannya, hadis ini termasuk yang dipalsukan (dibuat)
oleh Maysarah Ibn Abd Rabbuh.
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Bab VHadis-hadls Palsu Seputar Al-Qur'an

Hadis No. II

Barangsiapa membaca surat al-lnsyirah dan al-Fiil di
wakcu fajar, maka dia tidak akan tertimpa penyakit
m a t a .

H a d i s N o . I S

ji/. tf0 ^

Barangsiapa membaca kedua surat tersebuc, yaitu al-
lnsyirah dan al-Fiil dalam 2raka’at shalat fajar. maka
ia akan selamat dari tangan orang-orang zaltm dan
musuh-musuhnya dan mereka tidak diberikan jalan
(untuk menyakitinya).

. - .

J

"Hadis palsu ini disebuckan oleh al-Amir al-Maliki,
beliau mengacakan bahwa hadis ini tidak mempunyai asal
acau sumber {al-Nukhbah al-Bahiyyah. hadis no. 371),
Hemat penulis, bahasa matan hadis ini menunjukkan
kepalsuannya.

'2 Hadis palsu ini disebutkan oleh al-Amir al-Maliki,
beliau mengatakan bahwa hadis ini tidak mempunyai asal
atau sumber {al-Nukhbah al-Bahiyyah, hadis no. 371).
Hemat penulis. bahasa matan hadis ini menunjukkan
kepalsuannya.
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Bab VHadis-hadis Palsu Seputar Al-Qur'an

H a d i s N o . 1 4

^ ^ y' y ' } ^
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Barangsiapa membaca Qui huwallahu ahad pada
malam Nisfu Sya'ban sebanyak 1000 kali dalam 100
rakaat, maka dia tidak akan keluar dari dunia ini
(meninggal) sebelum Allah swt mengutus 100
maiaikac yang datang melalui mimpinya; 30 malaikac
membawa kabar gembira bahwa dia akan dimasuk-

'■* Hadis palsu ini diriwayatkan oleh Ibn al-jawzi.
Pada sonadnya terdapat beberapa orang perawi
tidak dikenal dan beberapa orang perawi lainnya dituduh
sebagai pendusca hadis. Selain itu. bahasa dan pahala yang
dijanjikan juga menunjukkan bahwa hadis ini bukan
berasal dari Nabi. Ibn al-Jawzi, al-Dzahabi, al-Kattani dan
al-Sakhawi menghukumi hadis ini palsu. {al-Maudhu'at, jil.
II, h. 128, al-La'ali, jil. II, h. 58, Tartib of-Moudhu’ot, hadis
no. 506, al-Fawaid, hadis no. 948, dan Tanzih al-Syari'ah,

y a n g

jil. II. h. 93).
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Bab VHadis-hadij Palsu Seputar Al-Qur’an

kan ke surga, 30 malaikat lainnya menjaganya dari
neraka, 30 malaikat lainnya memeliharanya dari
kesalahan, dan 10 malaikat lainnya menolongnya dari
mereka yang memusuhinya.

Hadis No. 15

> > > .

Barangsiapa membaca surac al-lkhias sepanjang
umurnya satu kali, maka dia tidak akan keluar dari
dunia sebeium dia melihat tempacnya di surga.

‘5 Hadis ini disebutkan dalam kitab Durrah al-
Nashihin (h. 314). namun tidak ditemukan siapa perawi
hadis ini dalam berbagai literatur hadis yang ada. Dari
segi bahasa, nampak sekali bahwa hadis ini bukan berasal
dari Nabi, akan tetapi bahasa para pemberi nasehac (af-
wa'idh). Karena itu, hadis ini dihukumkan palsu {Kajian
Kitob Durrah al-Nashihin, h. 698-699).
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Bab VHadis-hadis Palsu Seputar AI«Qur a n

Hadis No. 16

●̂3SS

Barangsiapa membaca surac al-lkhlas dalam keadaan
suci sebanyak seratus kali,
memberinya ... ini dan icu (terdapat banyak versi).

maka Allah akan

Hadis palsu ini diriwayatkan oleh Ibnu 'Adiy dari
Anas melalui Khalil bin Murrah. seorang ahli ibadah
namun sangac iemah dalam periwayatan hadis. Al-Bukhari
menghukuminya sebagai munkar al-hadits (orang yang
hadisnya diingkah). Abu ai-Walid al-Thayalisi mengacakan
bahwa ia sesac dan menyesatkan. Hadis ini dihukumi
palsu oleh Ibn al-Jawzi, al-Dzahabi, al-Sakhawi dan Ibn
'Arraq. Namun al-Suyuti menguatkan hadis ini dengan
dua riwayat lain, namun kedua riwayat tersebut melalui
perawi.perawi yang tidak dikenal dan ada yang disifatkan
sebagai pendusca (al-Maudhu'at, jil, I, h. 240, al-La'ali. jil. I,
h. 237-238, Tartb al-Maudhu'at, hadis no. 150. al-Fowaid',
hadis no. 948, dan Tanzih al-Syari'ah, jil, I, h. 290).
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Bab VHadis-hadis Palsu Seputar A(-Qur'an

B . H A D I S P A L S U T E N T A N G A Y A T - A Y A T
T E R T E N T U

H a d i s N o . 1 7

» i ^

^ ^ J J ● ’
1^^^■--^ ^ ^ll-Aj ^ \j^

Barangsiapa menulis ayac Kursi di telapak tangan
kirinya dengan za'faran (sejenis minyak wangi)
dengan menggunakan tangan kanannya sebanyak cu-
juh kali, kemudian menjilacnya dengan lidahnya,
maka dia tidak akan melupakan sesuatu apapun
uncuk selamanya.

Hadis ini adalah rekayasa al-Juwaybari sebagaima-
na dinyatakan oleh al-Kattani. Selain itu, kandungan dan
bahasa hadis ini menunjukkan kepalsuannya (Tanzih al-
Syari'ah, jil. I, h. 307).
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Bab VHadis-hadis Palsu Saputar Al-Qur'an

H a d i s N o . 1 8

>

y c r *

Barangsiapa membaca ayat Kursi seciap selesai shalat
ferdhu, maka akan diberikan kepadanya had orang
yang bersyukur, pahala para nabi, dan amalan orang-
orang yang jujur.

'® Ciri hadis palsu sangac nampak pada hadis ini.
yaitu janji mendapackan pahala yang begicu besar dengan
amalan yang kecil. Selain itu, hadis yang diriwayackan oleh
Ibn al-Jawzi dari Jabir ini, pada sonodnya terdapac perawi-
perawi yang cidak dikenal. sehingga menimbulkan dugaan
bahwa sonodnya hanya dibuat-buac saja {al-Maudhu'at, jil.
I, h. 244, al-La'ali, jil. I, h. 232, Tartib al-Maudhu'at, hadis
no. 144, al‘Fawaid, hadis no. 940, dan Tanzih af-Syanah,
jil. I, h. 289),
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Bab VHadls-hadls Palsu Seputar Al-Quf'an

H a d i s N o . 1 9

^ ’

Barangsiapa membaca ayat Kursi usai shalat (far-
dhu), maka hal icu akan membelah cujuh lapis langit
yang tidak akan tertucup kembali sampai Allah
melihat pembacanya dan kemudian Dia mengam-
puninya.

Hadis ini diriwayackan oleh ibn 'Adiy, al-Hakim
al-Tirmizi dan al-Daylami, namun pada semua sonad
mereka cerdapat perawi-perawi yang sangat buruk
kredibilitasnya. Karena itu, Ibn al-Jawzi, al-Dzahabi dan al-
Kactani menghukumi hadis ini palsu. (cjZ-Moudhu'ot, jil. I, h.
243. al-La'ali, jil. I. h. 232, Tanib al-Maudhu'at. hadis no.
143, al-Fawaid, hadis no. 941. dan al-Kamil, jil. I, h. 305).
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8ab VHadi$-hadis Pabu Seputar Al-Qur'an

Hadis No. BO

5- >

» > » ^ > . V

— ‘ ( y } y

- i j ' o ' yr

Ibn Mas'ud pernah berjalan melewaci orang yang
ayanan (epilepsi), maka diapun membacakan
ayac di telinganya, kemudian dia duduk. Nabi
bertanya kepadanya; "̂ p̂ ^ yang, kamu baca?" Dia
menjawab; " ( A p a k a h k a l i a n
mengira bahwa kami menciptakannya dengan main-
main ?QS. al-Mu'minun :I15)." Rasulullah saw ber-
sabda; "Kalaulah ayac ini dibacakan oleh seseorang
dengan penuh keyakinan ke arah sebuah gunung,
niscaya gunung ini akan sirna."

s a c u

s a w

Hadis ini dihwayackan oieh Ibn 'Adiy dan al-
'Uqayli. Pada sonodnya terdapat Salam bin Ruzayin.
Ahmad. Ibn al-Jawzi, al-Dzahabi. Ibn Hajar dan beberapa
ulama lainnya mensifacinya sebagai perawi yang tidak
dikenal dan hadts yang diriwayatkannya dihukumkan palsu
{al-Maudhu'at, jil. I, h, 255, at-La’ali. jil. I, h. 247, Tanib al-
Maudhu'at, hadis no. 158. al-Fawaid. hadis no. 957, Tanzih
ai-Syanah. jil. I, h. 294, al-Dhu'afa, jil, II, h. 163, Mizan al-
I'tidal, jil. II. h. 175, dan Usan al-Mizan, jil. Ill, h. 57).
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I K H T I T A M

Sebagai penutup. satu pertanyaan mungkin
terbetik dan mencari jawabannya. Tidak sedikit dari
kita yang sudah mengetahui beberapa keutamaan di
atas, namun tetap saja masih ada jarak yang jauh
antara kica dengan al-Qur'an. Kita masih jarang
membaca al-Qur'an, cerlebih lagi menghafalnya,
mencintainya dan seterusnya. Dari pertanyaan yang
mungkin muncul ini, penulis membuat kesimpulan
dan saran sebagai berikut:

Gambaran hadis tentang al-Qur'an sebagaima-
na terungkap dalam bab Imerupakan posisi kita yang
harus kita letakkan dalam hubungan dengan al-
Qur'an. Sedangkan al-Qur'an, sebagaimana tergam-
bar dalam banyak ayat, memposisikan dirinya dengan
manusia sebagaimana yang akan diungkap, yang kalau
dimengerti dan dipahami akan mempunyai daya tarik
yang sangat kuat. Diantara fungsi al-Qur'an adalah:

I. Sebagaai petunjuk, sebagaimana digambarkan da¬
lam surat al-Baqarah ayat 2:

"itulah kitab yang tidak ada keraguan di dalamnya,
petunjuk bagi orng-orang yang bertaqwa".
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Dan surat al-lsra ayat 9;

"Sesungguhnyo al-Qur'an ini memberikan petunjuk
kearah jalan yang lebih lurus".

2. Sebagai penjelas, sebagaimana digambarkan da-
lam surat al-Nahl ayat 64;

* * ' ^

"Don Komi tidak menurunkan kepadamu al-Kitab
(o/-Qur'onj ini, melainkan agar kamu dapat menje-
laskan kepada mereka apa yang mereka perselih-
sihkan itu".

3. Sebagai pengingat, sebagaimana digambarkan
dalam surat al-AVaf ayat 2:

^^r/" J 3>' y* '2^
^ ^ ^

"Ini adalah sebuah kitab yang diturunkan
kepadamu, maka janganloh kesempiton dalam
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5. Sebagai syafaat, sebagaimana digambarkan dalam
hadis Nabi saw:

a1>J l1Aii-ii ^ ^ ^
d>

r ^ j
, A ' '

● J A j U - J

"Diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib ra bahwa
rasulullah Sow bersabda: "barangsiapa membaco al-
Qur'an kemudian dia menampakkan hasilnya
dengan menghalalkan apa yang dihalalkonnya. dan
mengaramkan apa yang diharamkannya, maka
Allah Swt okan memasukannya ke dalam
dan aka memberikan syafa'at kepada 20an

surga,
orang

kerabatnya yang semuanya dipastikan akan masuk
neraka " .

Sebagai petunjuk merupakan fungsi utama al-
Qur'an. Karena itu, gambaran hubungan yang ideal
antara manusia dengan al-Qur'an haruslah mendeka-
ti gambaran berikut ini:
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S D ♦M E M B A C A ♦ A L - Q U R ' A N
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KITA DAN AL-QUR'AN

Untuk mencapai semua fungsi tersebut. maka
al-Qur'an bukaniah sekedar untuk dibaca akan tetapi
untuk dipahami, kemudian dimengerti, dikaji. diru-
muskan untuk kemudian dijadikan pedoman hidup
kita sehari-hari.

Untuk memahami al-Qur'an, kita dapat meng-
gunakan terjemahan baik yang dikeluarkan oleh
Departemen Agama, maupun yang diterjemahkan
secara pribadi oleh beberapa ulama seperti Mahmud
Yunus. A. Rahmat, HB. Yasin dan Iain-lain. Dari be¬
berapa terjemahan yang ada, terjemahan Depaglah,
menurut hemat penulis yang lebih baik dari
lainnya.

y a n g

Sedangkan untuk mengerti lebih jauh pembaca
dituntut untuk menggunakan tafsir al-Qur’an. Bebe¬
rapa tafsir yang baik telah diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia, seperti tafsir Ibnu Katsir, tafsir Al-
Maraghi. tafsir Fi Dhilai al-Qur'an Sayyid Qutub. dan
Iain-lain.

Untuk mengkaji al-Qur’an lebih jauh. beberapa
disiplin ilmu penunjang haruslah dimiliki, penguasaan
akan bahasa Arab, ilmu nahwu, Sorf. balaghah,
mantiq. Ushul Fiqh dan seterusnya sangat diperlu-
kan. Jika beberapa ilmu Bantu sudah dikuasai
rang ulama, maka barulah ia berhak menrumuskan
kandungan al-Qur'an.

s e o -
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Dari gambaran yang akan diberikan, jelas sekali
bahwa cuntutan untuk mengamalkan al-Qur'an
bukan jatuh kepada mereka yang sudah mengerti
atau memahami, melainkan kepada semua lapisan
umat. Tentu, semakin baik pengertahuan seseroang,
amka akan membuka kemungkinan akan basil yang
ieb ih ba ik .

Akhirnya dengan kesimpulan di atas. penulis
berharap buku kecil ini akan menjadi besar karena
manfaatnya. Manfaatnya akan ada jika diamalkan oleh
pembacanya.

Semoga gambaran singkat di atas bisa memba-
ke arah yang Iebih baik, Iebih dekat dengan al-

Qur'an. Iebih mencintainya dan menjadikannya pe-
doman dalam mengarungi bahtera kehidupan dunia-
wi yang semakin kompleks. Amin wa al-hamdulilioh
rabbi al-Alamin.

w a
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